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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Controversial Issues Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata pelajaran Sejarah Kelas XI di SMA Srijaya
Negara Palembang”. Pada penelitian ini permasalahan yang dikaji adalah adakah pengaruh
model pembelajaran Controversial Issues terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran sejarah kelas XI di SMA Srijaya Negara Palembang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran Controversial Issues terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif jenis eksperimen dengan sampel penelitian kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen
dan XTI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini adalah observasi dan tes. Hasil observasi menunjukan rata-rata kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yakni pada pertemuan pertama
47,78%, pertemuan kedua 52,78 dan pada pertemuan ketiga 63,89%. Pada hasil tes, rata-rata
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen adalah 80,16 sedangkan kelas kontrol
mendapatkan rata-rata 70,33. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh hasil
Ehitung 2,77 > teaper 1,70113. Sehingga H, yang berbunyi model pembelajaran Controversial

issues berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah
kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang dapat diterima.

Kata kunci: Controversial Issues, Berpikir Kritis
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ABSTRACT

The title of this study was “The Influence of Controversial Issues Learning Model towards
Critical Thinking Abilities of the Students in the History Subject of XI Class at SMA Srijaya
Negara Palembang”. In this study, the problem studied was whether there was an influence of the
Controversial Issues learning model on critical thinking abilities of the students in the History
subject of XI class at SMA Srijaya Negara Palembang. This study aimed to know whether there
was an influence of the Controversial Issues learning model towards students' critical thinking
abilities. This study utilized a quantitative research method, that was experimental type with the
sample XI Social 1 class as an experimental class and XI Social 2 class as a control class.
Techniques of data collection that were utilized in this study were observation and test. The
results of the observation revealed the average of students’ critical thinking abilities in the
experimental class had increased 47.78% at the first meeting, 52.78% at the second meeting and
63.89% at the third meeting. On the test results, the average of students” learning outcomes in the
experimental class was 80.16 while the average of the control class was 70.33. Based on the
results of hypothesis test using t-test was obtained tyajye 2,77 > Lrgple 1.70113. Therefore, H,
which stated Controversial issues learning model had an influence towards students’ critical
thinking abilities in the History subject of XI Class at Srijaya Negara Palembang was accepted.

Keywords: Controversial Issues, Critical Thinking

Advisor 1, Advisor 2,
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dewasa ini pembangunan dari berbagai sektor di Indonesia tengah gencar
dilaksanakan, pembangunan modern tidak lagi hanya berorientasi pada pembangunan
yang bersifat fisik semata, namun kini sudah berkembang ke arah pembangunan
kualitas sumber daya manusia. Pembangunan kualitas sumber daya manusia bisa
dilaksanakan melalui perbaikan kualitas pendidikan, jika kualitas pendidikan baik
maka kualitas sumber daya manusia akan mudah ditingkatkan. Menurut Harbinson
dalam Ahmadi (2014: 208) sebuah negara yang belum mampu untuk meningkatkan
kualitas keterampilan dan pendidikan, serta belum mampu untuk memanfaatkan
potensi dari warga negaranya secara efektif guna membantu dalam pembangunan
ekonomi nasional, maka negara tersebut tidak akan bisa mengembangkan sektor yang
lain.

Pendidikan adalah salah satu manifestasi budaya manusia yang dinamis dan
persyaratan perkembangan (Ikman et al, 2016: 361). Pendidikan sendiri dipandang
sebagai instrumen sosial yang berguna untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia agar memiliki daya saing dan keterampilan yang mumpuni. Kualitas
pendidikan yang baik akan membantu manusia dalam mengembangkan potensi
dirinya secara maksimal, dalam hal ini potensi diri tersebut dapat membantu
percepatan laju ekonomi dan pembangunan nasional suatu negara. Menurut Schultz
dalam Irianto (2011: 7) peningkatan kualitas dibidang pendidikan dengan
menempatkan manusia sebagai faktor utama, telah memberikan pengaruh secara
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara, pengaruh ini terjadi karena
manusia yang menjadi tenaga kerja mengalami peningkatan keterampilan dan
kemampuan produksi.

Peningkatan kualitas pendidikan mendorong agar semua satuan pendidikan
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Efektifitas dan efisiensi
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proses pembelajaran akan membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara cepat
dan maksimal. Selain itu juga, proses pembelajaran yang baik dapat membantu
peserta didik untuk meningkatkan kualitas diri agar berguna bagi dirinya dalam
bersaing di dalam dunia kerja nantinya, jika kualitas diri peserta didik mampu
ditingkatkan secara maksimal, maka hal ini akan membantu dalam perkembangan
berbagai sektor bagi bangsa Indonesia.

Proses pembelajaran sendiri pada hakikatnya merupakan kegiatan penyampaian
sebuah materi kepada peserta didik yang dilakukan oleh sumber informasi yakni guru
(Hamiyah dan Jauhara, 2014: 44). Penyampaian informasi yang dilakukan oleh
pendidik ke peserta didik bisa dilakukan dalam berbagai bentuk, tergantung pada
tujuan pembelajaran apa yang ingin dicapai, selain itu ragam bentuk gaya
penyampaian materi yang dilakukan guru juga berguna untuk memberikan semangat
baru pada peserta didik agar tidak cepat jenuh dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Seorang pendidik yang baik seharusnya bukan hanya mengetahui materi pokok
yang akan disampaikan nantinya, namun seorang pendidik dalam hal ini seorang guru
juga harus menguasai keseluruhan informasi yang berkaitan dengan materi yang akan
disampaikan, agar informasi tersebut dapat dengan lengkap dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Peranan guru sendiri sangat penting dalam proses pembelajaran, selain
sebagai motor penggerak jalannya proses pembelajaran, guru juga berperan sebagai
penentu pengalaman belajar yang akan dialami oleh peserta didik (Jejen, 2011: 54).

Pengalaman belajar atau learning experiences merupakan aktivitas yang
dilakukan peserta didik agar memperoleh informasi serta kompetensi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran akan menjadi pengalaman belajar yang baik, sehingga hal ini mampu
membangun dan mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal (Sanjaya,
2017: 160). Hal ini berarti pengalaman belajar memiliki peranan yang penting dalam

memberikan kesan pada peserta didik, agar peserta didik lebih tertarik dan

14



termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, motivasi sendiri adalah proses
umum domain yang dimodulasi oleh kelelahan (Muller & Apps, 2019: 143) selain itu
dengan pengalaman belajar yang baik akan diperoleh hasil belajar yang maksimal,
yang sesuai dengan harapan dan tujuan dari pembelajaran.

Pengembangan potensi diri pada peserta didik melalui proses pembelajar dapat
berjalan dengan baik apabila peserta didik memiliki dorongan dan kesempatan yang
cukup untuk mengembangkan bakat dan minatnya. Namun dalam pelaksanaanya,
pengalaman belajar yang dialami oleh peserta didik terkadang tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan, sehingga terkadang proses pembelajaran dinilai tidak menarik
terutama pada mata pelajaran sejarah.

Pemahaman dalam pembelajaran sejarah tidaklah harus sesuai dengan isi materi yang
diajarkan oleh guru, namun peserta didik dapat mengambil pelajaran dari
pengalaman sejarah atau historis yang pernah dialami oleh peserta didik sehari-hari,
sehingga membuat pembelajaran sejarah lebih bermakna sekaligus menjadikan
peserta didik sebagai pelaku sejarah pada zamannya (Adhitya, 2017: 5). Pengalaman
historis peserta didik juga berguna untuk menarik minat dan antusiasme agar
pembelajaran di kelas terasa lebih hidup.

Berdasarkan wawancara awal dengan guru mata pelajaran sejarah yang dilakukan
peneliti di SMA Srijaya Negara Palembang, diperoleh hasil bahwa beberapa peserta
didik di beberapa kelas sudah memiliki kemampuan dalam kegiatan berpikir kritis
namun jumlahnya sangat sedikit. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
yang baik terkadang terkonsentrasi hanya pada beberapa kelas saja, sehingga terlihat
ketimpangan antar kelas. Hal ini menurut beliau merupakan dampak dari pengaruh
teman sebaya, dimana peserta didik yang memiliki lingkungan persaingan yang
positif di dalam kelasnya cenderung memiliki motivasi lebih dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu kurangnya minat dalam memperhatikan materi dan
kepercayaan diri pada peserta didik dalam menyampaikan pandangan mereka

membuat peserta didik mengalami kesulitan untuk mengemukakan pendapat mereka.
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Guru juga mengalami sedikit kesulitan saat mengaitkan pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Sulitnya mengaitkan materi pelajaran sejarah dengan kehidupan masa Kini
peserta didik dapat diatasi dengan menerapkan pembelajaran berbasis kontekstual.
Pada hakikatnya pembelajaran kontekstual merupakan sebuah prosedur yang
dirancang dengan tujuan agar membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami
makna dari tiap materi pelajaran dengan cara menghubungkan materi pelajaran
tersebut dengan kehidupan dari peserta didik (Suprijono, 2014: 80). Melalui
pembelajaran kontekstual, materi dari pelajaran sejarah bisa dikaitkan dengan
kehidupan peserta didik, dengan cara ini peserta didik memiliki ketertarikan untuk
belajar dan juga hal ini bisa membantu guru dalam menyampaikan materi, selain itu
peserta didik akan lebih mudah dalam memahami isi dari materi yang disampaikan
dan pembelajaran di kelas bisa lebih aktif.

Pembelajaran aktif sendiri merupakan dampak yang diberikan peserta didik
pada pembelajaran dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk fokus pada penciptaan pengetahuan dengan
penekanan pada keterampilan seperti pemikiran analitis, pemecahan masalah dan
aktivitas meta-kognitif yang mengembangkan pemikiran peserta didik (Demirci,
2017: 130)

Pembelajaran kontekstual sendiri memiliki berbagai macam jenis strategi
yang bisa diterapkan oleh guru didalam kelas. Salah satu strategi pembelajaran yang
bisa diterapkan dikelas menggunakan dunia nyata yang ada disekitar peserta didik
sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar adalah strategi pembelajaran berbasis
masalah atau Problem-based Learning.

Menurut Moffit dalam Rusman (2013: 241) pembelajaran berbasis masalah atau
Problem-based Learning adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
memanfaatkan permasalahan dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk mempelajari cara berpikir kritis dan mempelajari keterampilan dalam

pemecahan masalah. Selain itu peserta didik diharapkan mampu mendapatakan
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pengetahuan dan esensi dari suatu materi pelajaran. Jadi didalam pembelajaran
berbasis masalah ini peserta didik belajar mengenai bagaimana cara untuk melakukan
kegiatan berpikir kritis saat dihadapkan pada suatu permasalahan, hal ini baik bagi
peserta didik untuk melatih diri dalam menghadapi permasalahan di dalam hidupnya
kelak.

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem-based Learning sendiri memiliki
berbagai macam model, seperti Problem-based Introduction (PBI), Debate,
Controversial Issues dan Example Non-Example. Setelah peneliti mengetahui
berbagai macam model pembelajaran yang ada di dalam pembelajaran berbasis
masalah, peneliti tertarik untuk menggunakan model pembelajaran Controversial
Issues, karena model pembelajaran Controversial Issues dinilai bisa memberikan
semangat pada peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran sejarah. Selain itu
peran guru studi sosial dalam membawa masalah kontroversial ke dalam kelas sangat
penting dan sangat tergantung pada masing-masing guru dan masyarakat tempat
mereka bekerja (Engebretson, 2017: 3).

Controversial Issues sendiri merupakan suatu topik yang tidak memiliki sebuah
konsensus yang jelas dalam mengespresikan sebuah konflik, hal ini dikarenakan tiap-
tiap kelompok masyarakat memiliki interpretasi dan pandangan yang berbeda dalam
menanggapi sebuah isu. Peneliti tertarik untuk mengangkat isu mengenai peristiwa
penculikan Rengasdengklok pada materi pelajaran sejarah wajib pada bab Indonesia
Merdeka. Peneliti ingin melihat permasalahan ini dari dua sudut pandang, yakni dari
sudut pandang pro golongan muda dan sudut pandang pro golongan tua.

Model pembelajaran Controversial Issues sendiri peneliti nilai mampu
memberikan stimulus yang dapat merangsang peserta didik untuk melakukan
kegiatan berpikir kritis, karena dalam proses penerapannya model pembelajaran
Controversial Issues menuntut agar peserta didik melihat permasalahan dari berbagai

sudut pandang dan menggali informasi yang falid mengenai isu yang dibahas.

17



Berpikir kritis menurut Fascione dalam Sulaiman & Syakarofath (2018: 88)
merupakan suatu kemampuan untuk memberikan penlilaian yang bertujuan untuk
menghasilkan penafsiran, analisis dan evaluasi serta menghasilkan kesimpulan yang
nantinya akan memberikan penjelasan atas bukti, konsep, metodologi dan
pertimbangan yang menjadi dasar atas penilaian tadi. Secara sederhana Norris dalam
Ikman et al (2016: 364) menyimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan pengambilan
keputusan secara rasional tentang apa yang diyakini dan dilakukan.

Pandangan bahwa pemikiran kritis sebagai wacana memiliki implikasi praktis
mengenai bagaimana pemikiran Kritis dapat dilibatkan dalam lingkungan pendidikan
dengan cara yang akan mendukung pengembangan (Kuhn, 2019: 150). Hal ini
membuat berpikir kritis dianggap penting dalam membantu dalam proses
pembelajaran. Rasionalitas dan pemikiran kritis membentuk ideal yang cocok untuk
semua pendidikan dan untuk semua peserta didik (Fahim & Ghamari, 2011: 1634)

Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Fascione dalam Alifa (2012: 135)
terbagi menjadi 5 kelompok, yakni: Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi,
Penjelasan dan pengaturan diri. Dikenalkannya konsep berpikir kritis pada peserta
didik diharapkan nantinya peserta didik mampu memberikan penilaian akan suatu
permasalahan dengan dasar yang kuat, selain itu penilaian yang dilakukan nantinya
bisa dipertanggung jawabkan apabila diperlukan. Metode pendidikan untuk
memelihara pemikiran kritis antara lain: Diskusi, mempertanyakan, pemecahan
masalah, mengalami disonansi kognitif, dan bermain peran (Lee, 2018: 140).

Teori belajar yang mendukung penelitian ini ada 4, yakni : (1) Teori
perkembangan dari Piaget, dimana menurut teori ini proses seseorang memperoleh
intelektual berhubungan dengan proses mencari keseimbangan antara apa yang ia
ketahui dengan apa yang ia lihat sebagai sebuah fenomena baru. (2) Teori Free
Discovery Learning dari Burner, dimana teori ini menekankan pada pengaruh
kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. (3) Teori Meaningful dari Ausubel,

dimana menurut teori ini belajar maerupakan asimilasi bermakna. (4) Teori Belajar
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Vygotsky, Vygotsky mengatakan jalan pikiran seseorang haruslah dimengerti dari
latar belakang sosial budaya dan sejarahnya.

Model pembelajaran Controversial Issues sebelumnya sudah pernah diteliti dan
diterapkan oleh beberapa peneliti lain, antara lain oleh Yuliana dari Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dengan judul penelitian
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Controversial Issues Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Matapelajaran Ppkn Di Sma Negeri 1
Prabumulih” dengan Materi Menelaah Ketentuan Konstitusional Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara, pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa berdasarkan hasil
analisis rerata observasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 75% yang
dikategorikan kritis sedangkan kelas kontrol 66% yang dikategorikan cukup Kritis.

Penelitian lain dilakukan oleh lzza Aprilianti Wardani dkk yang berasal dari
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Controversial Issues Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Pada Mata pelajaran Ekonomi di Man Model Sekayu” dengan
materi sistem pembayaran dan alat pembayaran. Penelitian ini mendapatkan hasil,
pada kelas eksperimen kemampaun berpikir kritis peserta didik adalah 71% yang
dikategorikan kritis sedangkan pada kelas kontrol hanya 62,16% yang dikategorikan
kurang Kritis.

Penelitian lain dilakukan oleh Suwarni dkk dengan judul “Pembelajaran
Controversial Issues Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mahasiswa Pada
Mata Kuliah Kapita Selekta Sejarah Indonesia” dengan materi keadaan sosial
ekonomi masyarakat Indonesia pasca kemerdekaan. Penelitian ini sendiri
menghasilkan keterangan bahwa kemampuan kognitif mahasiswa melalui tes hasil
belajar yang diperoleh ketuntasan klasikal 40,91% dengan nilai rata-rata 68.
Dilanjutkan dengan siklus I mengalami peningkatan dengan ketuntasan klasikal
54,55% dengan nilai rata-rata 72,13. Dan dilanjutkan siklus 11 mengalami

peningkatan dengan ketuntasan klasikal 77,27% dengan nilai rata-rata 79,5.
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Pembeda penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap penelitian
terdahulu terdapat pada materi yang akan diajarkan, yakni Indonesia Merdeka. Selain
itu tempat diterapkannya penelitian ini juga berbeda, dimana peneliti memilih SMA
Srijaya Negara Palembang karena sebelumnya model pembelajaran Controversial
Issues belum pernah diterapkan, selain itu peneliti menilai bahwa SMA Srijaya
Negara Palembang memiliki kualitas pendidikan yang baik.

Peneliti berharap, dengan dilaksanakannya penelitian ini, bisa menjadi refrensi
bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat merangsang
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, peneliti berharap peserta didik
bisa terbiasa dengan kegiatan belajar yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi, terutama peserta didik yang bersekolah di SMA Srijaya Negara Palembang.

Selain itu, alasan peneliti memilih SMA Srijaya Negara sebagai tempat
penelitian adalah karena adanya kedekatan emosional, dimana peneliti merupakan
alumni dari sekolah tersebut. Alasan lainnya adalah setelah memperhatikan dan
bertanya pada guru di SMA Srijaya Negara, di sekolah ini terdapat permasalahan
yang ingin peneliti teliti sehingga hal ini membuat peneliti menerapkan model
pembelajaran Controversial Issues yang diharapkan bisa mengatasi masalah tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka judul yang diambil peneliti
adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Controversial Issues Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata pelajaran Sejarah Kelas XI di SMA Srijaya

Negara Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahan dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Controversial Issues terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI

di SMA Srijaya Negara Palembang?
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2. Apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran Controversial Issues
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah

kelas X1 di SMA Srijaya Negara Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Controversial
Issues terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
sejarah kelas X1 di SMA Srijaya Negara Palembang.

2. Untuk mengetahui apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran
Controversial Issues terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

mata pelajaran sejarah kelas X1 di SMA Srijaya Negara Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, selain itu diharapkan
peserta didik percaya diri dalam mengemukakan pandangan dan pendapatnya
mengenai suatu hal dihadapan orang banyak dan mampu mempertanggung
jawabkan pendapatnya tersebut.

2. Bagi Guru
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan tambahan
variasi kepada guru mata pelajaran sejarah dalam menerapkan model
pembelajaran dikelas.

3. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah mendapatkan pengaruh positif dari penelitian ini guna

meningkatkan kualitas dan kuantitas pada proses pembelajaran dan menjadi
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pertimbangan dalam merencanakan perbaikan dan penyempurnaan pada
proses pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran sejarah.

4. Bagi peneliti
Diharapkan bisa menambah pengalaman peneliti dalam penggunaan model
pembelajaran dikelas dan memberikan sumbangan penelitian mengenai model

pembelajaran yang bisa diterapkan pada mata pelajaran sejarah.

1.5 Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran Controversial Issues
pada mata pelajaran sejarah terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas

XI Sma Srijaya Negara Palembang.
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